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1.1 Latar Belakang

Dalam era digital kontemporer, sipematografi telah mengalami evolusi
signifikan dengan integrasi teknologi artifiial intelligence dan teknik digital
yang mmmgkmkﬂn&wlum*wmhu dalam visual storyielling
(Azzarelli g al., 2024), ‘Sebagai "the crsfi of making picture”, sinematografi
melibatkan proses ﬂl‘lﬂ#ﬂ potongan-potongan E,unﬂ:l!' bergerak menjadi
‘mangkaian visual yang w mengomunikasikan ide ‘dan informasi tertentu
:!ﬂﬂlﬂ efektif (Ramadhant et al, 2024). Dalam Wm‘mlm teknik
sinematografi perlu diperhatikan agar hasilnya memiliki nilai sinematik yang
‘baik. Unsur-unsur yang memengaruhi pengaturan shol serta kesinambumgan

alur cerita meliput angle shot, tupe dhot, composition, cemtiniiy, dan cutiing.

hernm pﬁnggma:m teknik seperti angic Lumﬁﬂ,-mﬂu eamera, dan
H‘JI.IT}'H.. Angle camera sendiri merupakan posisi kmers yang diarahkan pada
sustu objek, yang dnpnl memengnruhl pesan. serfa makma yang ingin
disampaikan. ‘Keunikan scbuah film ferletak pp;h teknik pengambilan

mbarmya. Teknik ini lﬁ#ﬂiﬂ metode yang diginakan dalam proses
pengm‘nbihn cambar saat produkse. mhmggl mm—nmn@nﬁ!l.ﬂn film yang
lebih hidup dan dinamis, Salah sabo teknik 2 ': ngmbi
unik dan menarik adalah teknik Owe Shor Teﬁ:‘u.li ini merupakan proses
merekam gambar atau video secara berkesinambungan dalam durasi tertentu

gambar yang dianggap

tanpa adanya potongan atay interupsi gambar { Dewandra & Isfam, 2022).

Fenomena ketidakadilan gender di Indonesia imi tidak dapat dilepaskan
dari akar masalah vang lebih dalam, yaitu sistem patriarki vang masih mengakar
kuat dalam masyarakat, kebijokan yang belum sensitif gender. serta lemahnya



implementasi dan penegakan hukum yang melindungi hak-hak perempuan.
Oleh karena itu. penelition mengenai keadilan gender di Indonesia menjadi
sangat penting untuk dilakukan guna memahami kompleksitas permasalahan,
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab, dan memmuskan solusi yang tepat
untuk mewujudkan kesetaraan gender yang substantif (Aulya et al, 2024),
Ketimpangan Gender dalam Film Indonesia mengungkapkan bahwa, baik
disadart moupun tidak, mayoritas film di Indonesia masih menunjukkan adanya
ketimpangan gender, Fenomena serupa jugs ferjadi dalam industri film
Hollywood, i mana, perempunn masih  merasa ta.:mng mendapatkan
representasi yang. m ‘dalam berbagai produks film. Mgmsj perempuan
dalam mdustr m H‘ui&mwd masih IEI.'M l'md.uh din sering kali
ulﬁgh:l:lhlrkm sehagal §osok yang hanya menonjolkan aspek-fisik. Meskipun
,dmﬁklm. kondisi ini dapat menjadi pendorong bagi perempuan untuk lebih
iﬁﬂrbﬁl#mn di belakang layar dan menciptakan m:nmgmlkan
karakier perempuan yang kuat dan tangguh (Surahman, 2015). Dalam konteks
keadilan gender dan feminisme, film memiliki pengaruh besar schagai media
massa untik membentuk kesadaran publik mengenai peran dan representasi
‘perempuan. serta mendorong perubahan carn pandang ferhadap isu-isu
ketimpangin gender.

Isu sosial feminisme sering dipahami sebagai gerakan yang diperjuangkan
oleh perempuan untuk  melawan kl.‘tldak;uﬂhn gender. Banyok orang
berangrapan  bahwa kﬂmpmgnn gender lnm;u berdampak negatif pada
perempuan, karena mereks sering berada di bawah dominasi laki-lnki, yang
membatasi peran mereka it Iu.'hdlq:tm sosial. Nomun, kenyotzanmya,
stereotip yang muncul dari budaya patriarki juga menciptakan persn gender
yang merugikan baik laki-laki maupun perempuan {Suhada, 2021). Oleh karena
itu, perjuangan  feminisme tidak seharusnya menjadi tanggung jawab
perempuan semata, Peran aktif laki-laki sangat penting dalam mendukung
gerakan ini, karena kesetarsan gender hanya dopat tercapai jika kedua belah
pihak—perempuan dan laki-laki—terlibat secara setara. Kehadiran gerakan



sosial yang berperspektif feminis yang dipimpin oleh laki-laki sangat
diharapkan, agar masvarakat dapat mulai melihat manusia tanpa terikal pada
kategor gender, melninkan sebagai individu yang memiliki hak yang sama
untuk hidup dengan martabat.

Seorang Director Of Photography berperan penting dalam menghasilkan
visual yang telah dirncang oleh suiradam. dan memastikan babwa skenario
yang dibuat mampi menghasilkan pesan pada visual film tersebut. Oleh karena
itu DOP dan sutradiara hafis melakukan penyelarasdin ide agar produksi film
sesugi dengan konsep, Dalam pra produksi DOP juzs melakukan perencanaan
dﬂnmmpum mﬂmwibhutuhﬂn yang d;pminhu sepnm shart fise dan
equipment (Firdausi, 2020). Saat produksi berlangsung penulis sebagai DOP
-ﬁeﬁ Imgmgamha.n dan  berkoordinasi Iangmﬁg;.[ﬁh suiradara tentang
naan visual dan script yang dibuat.

Dalam Tugas Akhir ini penulis dan dua anggota kelompok membuat
schush karya film pendek yamg mengangkat isu mengenai Feminisme
Kesetaraan Gender yang kerap terjadi di lingkungan masysrakat. Pada
‘pengerjaan produksi film deksripsi pekerjaan penalis sebagai DOP (Direct OF
_ﬂﬁnmgmphﬂ sedangkan dua anggota lainya menjadi Sutradam dan Editor.
Sehagai DOP Penulis diperlukan dalom merwvisualisasikan skemario dengan
b& supaya pesan dari film ini bisa tersampaikan. Berdasarkan skenario
sutradara yang berbentuk narasi bertemokan Feminisme Kesetaraan Gender
berjudul * Ruang “ menceritakan tentang seorang perempuan yang tinggal
dengan Bapak dan Adiknya di Keluargn sederhang dan harus menggantikan
peran seorang Ibu. Dalam- kesehamannya Eve sebagai pemeran utama harus
mengerjakan seluruh pekerjaan mumah dimana ia meropakan perempuan satu —
satunya yang ada di keluarga tersebut. Film ini akan berada di empat tempat
dengan latar waktu masa sekarang dan masa lampau (fasfback) dan akan fokus
pada dialog antar tokoh.



Penulis akan mengatur komposisi gambar, pencahayaan, serta pergerakan
kamera agar sctisp adegan pada film dapat ditampilkan secara maksimal.
Dengan pendekatan konsep pengambilan gambar sinematografi yang tepat, film
pendek ini diharapkan dapat menjadi visual vang tidak hamya menampilkan
jalan cerita saja tetapi jugn menghadirkan pengalaman menonton vang
mendalam dan menark awdfens. Dalam roang lingkup perfilman, elemen-
elemen visual memiliki peran pﬂrm&l'hmmnmhmglm suasana dan emosi.
Melalui penentuan sudit pandang yang tepat dan pengaturan pencahayaan yang
efektif. penonton dapal merasskan kedalaman emesional setiap adegan. Selain
it m&:ﬂn kamera maﬁmms dapat meqambah kedalaman narasi,
nﬂm'hnal penonton lebih Hrﬂ'ual dalam Eenhmdumma.n Dengan
demikian. film pendek ini tidak hanya berfungsi sehagai madia hiburan, tetapi
Jugn sebagai karya seni yang mampu menyentuh hati dan pikifan audiens

{_I.'Mlﬁqﬂr Sailan et al., 2025),

Film pendek "Ruamng " memiliki beberapa contoh karya film yang dijadikan
referensi sekaligus bimbingan teknis, di mana penulis yang bertindak sebagai
kﬂmmm{ﬂﬂ?} menganabsis elemen visual lhn ‘maratf daﬁ -'ﬁ’i.m-ﬁlm
Mersebut untuk meningkatkan kualitas estetika dan teknis produksi. Analisis ini
‘mencakup penggunaan pencahavaan untuk mmi.'un.pn sunsana emosional,
pemilihan nmfz kamera yang mendukung penyampaian cerifa, serta ritme
pmjunhpﬂm,m mw infensitas ud;eam., Referensi ini juga berperan
penting dalam memperkava eksplorast artistik, sehungga "Ruang” tidak hanya
menghadirkan identitas visual yang kuat, letapi jugs mampu menyampaikan
[pesan secars mmd.nlamtﬁnf’k‘ﬂnnnﬁﬁ:ﬂﬁ’i’kmﬂu penonton. Secara khusus, film
ini mengangkat isu kesetaraan gender melalui rangkaian adegan kilas balik yang

menampilkan berbagai bentuk perlakuan bias yang masih sering dijumpai
dalam kehidupan sosial. Cerita berpusat pada tokoh utama bernama Ewe,
seorang perempuan yang menjadi simbol pengalaman diskriminasi gender
seknligus menyuarakan keresashannya terhadap ketidakadilan tersebut. Pada
bagian akhir, ditampilkan seorang laki-laki yang heran melihat reaksi emosional



Eve, karena baginya laki-laki yang menghadapi tekanan serupa tidak akan
menunjukkan ekspresi berlebihan, mengingat adanya budaya yang memuntut
laki-laki untuk selalu kust dalam setiap sitvasi. Secora keseluruhan, film
"Ruang" merefleksikan eksploitasi terhadap perempuan yang masih terjadi di
masyarakat, namun lebih menekankan pada pentingnya keadilan gender
dibandingkan hanya sekadar kesetaraan gender,

1.2.1 Manfaat Akademi
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